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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian deskriptif dengan metode studi kasus, yang dimaksud adalah untuk mendeskripsikan (memaparkan) peristiwa-peristiwa penting yang terjadi pada masa kini. Deskripsi peristiwa dilakukan secara sistematis dan lebih menekankan pada data faktual daripada penyimpulan. Fenomena disajikan apa adanya tanpa manipulasi dan peneliti tidak mencoba menganalisis bagaimana dan mengapa fenomena tersebut bisa terjadi, oleh karena itu penelitian jenis ini tidak memerlukan adanya suatu hipotesis (Nursalam, 2008:81).  


Studi kasus (case study) dilakukan dengan cara meneliti suatu permasalahan melalui suatu kasus yang terdiri dari unit tunggal. Unit tunggal di sini dapat berarti satu orang, sekelompok penduduk yang terkena suatu masalah. Unit yang menjadi kasus tersebut secara mendalam dianalisis dengan baik dari segi yang berhubungan dengan keadaan kasus itu sendiri, faktor-faktor yang mempengaruhi, kejadian-kejadian khusus yang muncul sehubungan dengan kasus, maupun tindakan dan reaksi terhadap suatu perlakuan atau pemaparan tertentu. Meskipun di dalam studi kasus ini yang diteliti hanya berbentuk unit tunggal, namun dianalisis secara mendalam, meliputi berbagai aspek yang cukup luas, serta penggunaan berbagai teknik secara integratif (Notoatmodjo, 2010:47).

Dalam penelitian ini informasi yang akan diperoleh adalah kadar gula darah sewaktu pada lansia DM Tipe II yang mengikuti senam.
3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah responden yang diteliti baik sebagai individu, keluarga, atau masyarakat yang diamati secara mendalam. Subjek dalam penelitian ini adalah lansia dengan DM Tipe II yang berada di wilayah kerja Puskesmas Kendal Kerep. Subjek penelitian berjumlah3 orang dan dirumuskan kriteria inklusi dan eksklusi. 

Kriteria inklusi adalah karakteristik sampel yang dimasukkan atau yang layak untuk diteliti (Nursalam, 2003:96). Berikut kriteria inklusi dalam penelitian ini:
1. Klien adalah lansia berumur ≥55 tahun dan ≤65 tahun
2. Klien yang menderita penyakit DM tipe II
3. Klien belum pernah melakukan senam diabetes
4. Bersedia menjadi responden

5. Klien laki-laki atau perempuan

6. Klien dengan kadar gula darah sewaktudi atas normal (>200 mg/dl)

Sedangkan kriteria eksklusi adalah menghilangkan subjek yang memenuhi inklusi dari studi karena berbagai sebab (Nursalam, 2003:97). Berikut kriteria eksklusi dalam penelitian ini:
1. Klien yang sedang mengalami kondisi yang menyebabkan tidak bisa menjadi subjek penelitian, seperti sakit, sesak nafas, cedera berat, mata kabur, nyeri pada dada, leher, bahu, dan rahang, mengalami kecelakaan fisik maupun mental sehingga tidak dapat melakukan gerakan-gerakan senam, meninggal.
3.3 Fokus Studi


Fokus studi adalah kajian utama dari masalah yang akan dijadikan titik acuan penelitian.Dalam penelitian ini yang menjadi fokus studi adalah kadar gula darah sewaktu pada lansia DM Tipe II yang mengikuti senam diabetes.
3.4 Definisi Operasional Fokus Studi

3.1 Tabel Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi Operasional
	Parameter
	Alat Ukur

	Kadar gula darah sewaktu  
	Kadar gula darah sewaktu adalah hasil pemeriksaan konsentrasi glukosa responden setelah melakukan senam diabetes yang dilakukan selama 2 minggu, dalam 1 minggu dilakukan 3 kali pemeriksaan.
	Kadar gula darah sewaktu dilakuan dengan menggunakan alat ukur tes glukosa darah sederhana (Blood Glucose Stick Test)  diambil dari sampel darah perifer pada jari tangan responden.
	· SOP

· Pedoman wawancara

· Tes glukosa darah sederhana (Blood Glucose Stick Test)

	Senam diabetes
	Senam diabetes adalah gerakan aerobic low impactyang dirancang bagi penderita diabetes dengan memperhatikan prinsip olahraga dan tahapan olahraga.
	Prinsip olahraga:

· Frekuensi

· Intensitas

· Time

· Tipe

Tahapan olahraga:

· Peregangan

· Pemanasan

· Inti

· Pendinginan
	· SOP

· Pedoman observasi

	Faktor yang mempengaruhi kadar gula darah
	Faktor yang mempengaruhi kadar gula darah adalah faktor lain yang mempengaruhi kadar gula darah selain aktivitas fisik atau senam diabetes yaitu pola makan, keteraturan konsumsi obat antidiabet, dan faktor psikologi atau stress
	Keteraturan konsumsi obat antidiabet:

· Mengkonsumsi obat secara teratur

Polamakan:

· Jadwal

· Konsumsi gula, karbohidrat halus, buah-buahan yang dikeringkan, makanan instan, daging merah, makanan berserat , kaya protein

Faktor stress:

· Masalah yang membebani pikiran, bersantai dan berkumpul membicarakan masalah, lingkungan yang aman dan nyaman
	· Pedoman wawancara


3.5 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat

: Wilayah kerja Puskesmas Kendal Kerep
Waktu

:30 Maret - 26 April 2015
3.6 Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan proses pengumpulan karakteristik subjek dalam suatu penelitian (Nursalam, 2003:115). 
3.6.1 Instrumen Pengumpulan Data


Pengumpulan data dilakukan dengan:
1. Wawancara

Wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Arikunto, 2010:198). Wawancara merupakan metode yang dipergunakan untuk mengumpulkan data dimana peneliti mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari seseorang sasaran penelitian (responden) atau bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang tersebut (Notoadmodjo, 2005:102). Wawancara ini digunakan untuk menggali informasi mengenai penyakit DM yang diderita pasien. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan instrumen penelitian berupa alat perekam dan lembar panduan wawancara yang terdiri dari 11 pertanyaan selama menderita DM tipe II dan 5 pertanyaan pada setiap senam.Wawancara berisi biodata, riwayat penyakit, dan pengelolaan penyakit yang dilakukan dalam mengontrol kadar gula darah, serta faktor-faktor yang mempengaruhi kadar gula darah.
2. Observasi

Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap objek dengan menggunakan seluruh alat indra (Notoadmodjo, 2005:199). Adapun alat observasi yang digunakan dalam pengumpulan data di studi kasus ini dengan menggunakan glukotest digital dan Standard Operasional Prosedur senam kemudian dicatat dalam lembar panduan observasi.
3.6.2 Cara Pengumpulan Data


Pengumpulan data penelitian ini dilaksanakan setelah mendapat ijin dari Dinas Kesehatan Kota Malang dan Kepala Puskesmas Kendal Kerep. Langkah awal yang dilakukan peneliti setelah mendapat ijin penelitian yaitu mencari responden dengan cara mewawancarai sekilas kepada pasien DM tipe II yang sesuai dengan kriteria inklusi penelitian, selanjutnya mengambil tiga pasien yang sesuai dengan kriteria tersebut sebagai subjek studi kasus.

Setelah mendapatkan subjek studi kasus, peneliti memberikan penjelasan kepada responden tentang maksud, tujuan, dan waktu yang dibutuhkan untuk mengisi lembar wawancara dan observasi. Dengan demikian diharapkan responden dapat memahami dan mengerti sehingga dapat memberikan informasi dengan jujur dan kerahasian data hanya diketahui oleh peneliti.

Subjek penelitian yang telah menyetujui menjadi responden akan melakukan senam diabetes dengan mengikuti instruktur senam diabetes. Pengambilan data dilakukan dengan mewawancarai serta mengobservasi subjek penelitian yang sebelumnya telah mendapat persetujuan (Informed consent). Wawancara dilakukan sampai mendapatkan informasi yang diperlukan dan setiap dilakukan senam. Sedangkan observasi pengambilan kadar gula darah sewaktu dilakukan selama 2 minggu, dalam 1 minggu dilakukan 3 kali senam. Kemudian dicatat dalam lembar observasi.
3.7 Cara Pengolahan Data


Teknik pengolahan data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik non statistik yaitu pengolahan data yang tidak menggunakan analisa statistik, melainkan dengan analisa kualitatif (Notoatmodjo, 2012:88).

Pada penelitian ini, data hasil pengukuran kadar gula darah sewaktu setelah melakukan senam diabetes selama 2 minggu dicatat dalam lembar observasi. Kemudian dibuat grafik line dan dideskripsikan dalam bentuk narasi. Sedangkan untuk data dengan jawaban terbuka pada saat wawancara dilakukan perekaman, kemudian dilakukan transkrip menjadi bahasa tulisan sesuai dengan pernyataan subjektif responden. Setelah itu data dikumpulkan  dan dikelompokkan sesuai kata kunci (sub variabel) dan kemudian ditarik kesimpulan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kadar gula darah di setiap subjek.  Data yang diperoleh dari hasil wawancara tersebut digunakan sebagai data yang mendukung hasil observasi kadar gula darah .
3.8 Penyajian Data 

Setelah semua data terkumpul, data akan disajikan per subjek kemudian dibahas dalam bentuk tekstular/ naratif dan hasil pemeriksaan kadar gula akan ditampilkan secara grafik  line untuk mengetahui perkembangan kadar gula darah.
Penyajian tekstular merupakan cara untuk mengkomunikasikan hasil penelitian dalam bentuk uraian kalimatatau naratif yang mudah dipahami oleh pembaca (Hidayat, 2007: 67). 
3.9 Etika Penelitian

3.9.1 Informed Consent (lembar persetujuan)


Merupakan cara persetujuan antara peneliti dengan subjek penelitian dengan memberikan lembar persetujuan (Informed consent). Informed consent ini diberikan agar subjek mengerti maksud dan tujuan penelitian. Sebelum penelitian, peneliti menjelaskan tentang maksud dan tujuan penelitian serta meminta persetujuan responden untuk menjadi subjek studi kasus. Responden yang telah diberi penjelasan menyatakan setuju untuk menjadi subjek studi kasus dan menandatangani lembar Informed consent.

3.9.2 Anonimity (tanpa nama)


Dalam menjaga kerahasiaan identitas subjek penelitian, peneliti tidak mencantumkan nama lengkap subjek pada narasi laporan hasil studi kasus, tetapi cukup dengan inisial.

3.9.3 Confidentiality (kerahasiaan)


Kerahasiaan informasi yang telah dikumpulkan dari subjek dijamin oleh peneliti, lembar persetujuan yang tertera nama lengkap subjek dan telah ditandatangani oleh subjek tidak dicantumkan dalam karya tulis ilmiah ini melainkan hanya lembar persetujuaun yang masih belum terisi.
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